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Edisi 59 /  05 April 2009 

Banyak orang tidak terkecuali kita sebagai 
orang Kristen meragukan akan Firman Tuhan. 
Apalagi hal mengenai hidup yang kekal. Ketika 
orang bertanya kepada kita apakah kita akan 
hidup setelah meninggal, kita seringkali 
menjawab “amin” tetapi dengan hati yang ragu
-ragu. Kita yang sudah ditebus Dia seharusnya 
mempercayai setiap kata-kata dalam Firman-
Nya. Seperti dalam Yohanes 11:25-26, Tuhan 
berfirman bahwa kita akan mempunyai hidup 
yang kekal dan Ia sendiri bertanya kepada 
kita, apakah kita sungguh-sungguh percaya 
akan hal itu? Bila kita tidak mempercayai 
sebagian dari Firman Tuhan bagaimana kita 
bisa percaya akan semua janji-janji lainnya 
dan mujizat-Nya?   

 

Tuhan tidak mau kehidupan kita itu selalu 
suram dan kekurangan. Ia tidak mau anak-
anak yang dikasihiNya tidak mendapatkan dan 
mengalami kasih itu. Tuhan mau hidup kita 
penuh dengan sukacita dengan mempunyai 
gaya hidup berdoa dan mengucap syukur 
selalu. Tentunya pun kita tidak hanya 
mengucap syukur pada waktu senang saja 
dan berdoa pada waktu susah aja. Kita harus 
melakukannya setiap saat, jangan pernah 
meremehkan kuasa doa dan ucapan syukur. 
Tuhan sungguh menghendaki ini seperti dalam 
1 Tesalonika 5:16-18. Tuhan adalah Allah kita 
yang selalu memenuhi segala KEBUTUHAN 
kita, Dia tidak akan memberi ular kepada anak
-Nya yang meminta roti karena kita sebagai 
manusia membutuhkan makanan. Sebelum 
kita menyalahkan Tuhan dan menggerutu 
mengapa doa kita tidak dipenuhi, kita patut 

menginstropeksi lagi permintaan kita itu-
apakah itu sebuah kebutuhan atau keinginan? 
Semua manusia mempunyai keinginan tetapi 
tidak semua keinginan kita mendatangkan 
kebaikan dalam hidup kita maka dari itu Tuhan 
tidak memberikanNya kepada kita agar kita 
tidak celaka. Selain dari pada itu kita perlu 
mempunyai pola pikir yang selalu positif untuk 
menghadapi segala sesuatu, karena apa yang 
kita pikirkan itu yang akan mengontrol tingkah 
laku kita. 

 

Dari semula Tuhan sudah memilih kita sebagai 
anak-Nya agar kita bisa memberitakan Firman-
Nya dan berbuah (Yohanes 15:16-17). Dipilih 
oleh Tuhan adalah sesuatu yang hal yang 
sangat istimewa dalam hidup kita. Yang di 
maksud oleh berbuah adalah 
mengembangkan prinsip-prinsip kehidupan 
kita sesuai dengan 9 buah roh (Galatia 5:22-
23). Semua buah roh ini saling berkaitan 
antara satu dan yang lain. Bila hidup kita 
dipenuhi kasih kita pun akan merasakan 
sukacita, dan bila sukacita itu ada maka hati 
kita pun akan merasakan damai, dan bila hati 
kita damai/tenang kita pun akan sabar 
terhadap apapun di manapun, itu kemudian 
akan menjadikan murah hati dan kita akan 
melakukan kebaikan terhada sesama, dan 
seterusnya itu berhubungan ke hal yang 
lainnya. 
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9 Buah Roh:  

1. Kasih 
2. Sukacita 
3. Damai sejahtera 
4. Kesabaran 
5. Kemurahan 
6. Kebaikan 
7. Kesetiaan 
8. Kelemah lembutan 

9. Penguasaan diri 

 

Yang terutama adalah kasih. Demikianlah 
tinggal ketiga hal ini, yaitu iman, 
pengharapan dan kasih, dan yang paling 
besar di antaranya ialah kasih (1Korintus 
13:13). Tuhan ialah kasih, dan tidak ada 
seorang pun yang pernah melihat Allah 
karena Allah itu adalah kasih. Kita tidak perlu 
mencari Tuhan di mana-mana karena bila 
kita mempunyai kasih di situlah Tuhan 
berada. Kasih adalah: 

- Sabar 
- Murah hati 
- Tidak cemburu 
- Tidak memegahkan diri dan sombong 

- Dan lain-lain sesuai dengan 1 Korintus 13 

 

Mari kita lihat karakter Tuhan. Tuhan itu 
sabar, bila Ia tidak sabar kita sebagai orang 
berdosa pasti sudah mati karena dosa sudah 
ada yang menjadi kebiasaan kita atau tabiat. 
Kita boleh menjadi bodoh tetapi janganlah 
kita menjadi bebal. Orang bodoh masih mau 
mengakui kesalahannya dan masih 
mempunyai kemauan untuk berubah 
sedangkan orang bebal ia merasa dirinya 
selalu benar dan meskipun ia salah dan tidak 
mau berubah. Seperti cerita dalam Yohanes 
5:6-7, ini adalah contoh orang bebal di mana 
ia ditanya oleh Yesus apakah mau sembuh 
tetapi dia malah berbicara tentang hal kolam 
betseda itu. Kita pun seringkali bertindak 
seperti itu, kita mau semua keinginan kita 
dipenuhi dan mengandalkan diri sendiri 
untuk memenuhinya dan yakin bila kita 
mencapainya kita akan sukses. Padahal itu 
bukan kehendak Tuhan dalam hidup kita. 
Tanyakan dan bicarakan semuanya kepada 

Bapa kita dan Dia akan menunjukkan jalan 
yang benar. JANGAN menjadi orang bebal. 
Orang bebal akan mendapat kesulitan 
seumur hidupnya (Amsal 14:8). 

 

Pada saat muda kita berpikir bila kita masuk 
surga, kehidupan kita pasti sangat enak, 
cuma malas-malasan dan dilayani oleh para 
malaikat. Bukan itu saudara.  

 

Tugas kita di sorga adalah;  

1. beribadah 

2.  melihat wajah Tuhan (ngobrol sama 
Tuhan) 

3.  memerintah sebagai raja. 

 

Tugas kita di dunia: 

1. Mengasihi Tuhan dengan menaati 
perintah-Nya 

2. Mengasihi sesama manusia (di mulai 
dalam lingkaran sosial terkecil yaitu 
keluarga kita sendiri) 

3. Mengasihi orang yang belum mengenal 
Tuhan dengan penginjilan. Pengijilan 
yang paling efektif adalah melalui hidup 
kita, menjadi buku yang terbuka untuk 
orang lain. Kita tidak perlu ngomong 
atau berkhotbah panjang lebar karena 
orang lain sudah bisa melihatnya lang-
sung. Mari kita pikir saudara, pada saat 
orang melihat kita, apa yang mereka 
lihat; Tuhan Yesus ataukah dunia? 
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KEGIATAN GEREJA  
06 April 2009 -  12 April 2009 

 
Rabu, 08 April 2009 

KOMSEL DILIBURKAN 
 

� Jumat, 10 April 2009 , pk.10.00 

Kebaktian Jumat Agung 
Tempat: Glenfield Memorial Hall 

Hall Road, Glenfield 
Contact Person: Bpk. Thomas - 021 0515100 

 
 

Sabtu, 11 April 2009 
 YOUTH SERVICE DILIBURKAN 

 
 

Minggu. 12 April 2009 , pk.14.00 
Kebaktian Paskah 

Tempat: 81 Ellice Road, Glenfield 
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JADWAL PELAYANAN – 12 April 2009  
 
WL: Raymond 
Singers: Laura dan Cindy 
Keyboard: Willy 
Bass: Kevin 
Drum: Arnold 
OHP: Nehemia 
Ushers: Bpk. Ian dan Ibu Susan 
Kolektan: Bpk. Ian dan Bpk. Burhan 
Sunday School:  

Conquerors: Fifi 
Warriors: Rendy/Jenny 

 
Para pelayan diharap datang pukul 13.30 
untuk berdoa bersama. 


